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Abstract

This study tries to explore the education process of the perfect man (insan
kamil) in the sufi center] sawiyyah of Ilmu Syaththariah. This study finds several
points: ferstly. in the Ilnn Syaththariah perspective, Wasithah is the elite respondent
(the only reference) in baving a relicions. 1le is al-muthobharun (yang disncikan
Tuhan) who is giren ability to understand the Qnr'an. The main function of
W asithaly is as the peaple of invocation (ablads, dsikri), nniting the human essence
with the God essence in order that man can absolutely worship the God essence (nof
L1is nanie) when he conducts the religions activities. In praying, man must remeniber
Giod in order that he is not sentenced to be negligent becanse one who is negligent to
renenther God is judeed to come into the hell. _

Secondly, knowing the dirine essence through being the people of invocation
(abli sikir) becomies the first step in the process of walking the way of being the perfect
man. Then, it is followed by performing spiritual guide’s adrice wholeheartedly with
heart. spirit, and intellectnal intnition that always remember the essence of divine
mystery. Thirdly, the edncation process of the perfect man emphasises the conscionsness
of the disciples that being the perfect man is due to God's guidance. Therefore, the
drsciples are resuscitated in order to always hope obtaining His forgiveness, I lis mery,
Lis help, Ilis virtue, and always hope the \Wasithah's grace and blessing. Man also
hopes the easiness in performing all spiritual gnides’ advices until he reaches the
spiritnal degree (martabat) of the perfect man.

Vonrthly, the concept of the perfect man in the Ilmn Syaththariah perspective
can be implemented in the edncation institutions. Based on the survey, it shows that
the students who become the Syaththarialy commmnnity ok more faithful in the
observance of  religions obligations  than those who do not involve in this the
Syaththariah conmmmnity in the same education institutions.
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Abstrak

Studi ini mencoba menggali proses pendidikan insan kamil di Pondok Suf
I Syaththariah. Studi menemnkan beberapa hal berikut: Pertama, perspekstif
Limu Syaththariah, Wasithal merupakan the elit responden (satu-satunya referensi)
dalam  beragama.  Dialaly al-muthobbarun  (yang disucikan Tuban), yang diberi
pemabaman  tentang Al-Quran. Vungsi wtama Wasithah adalah sebagar ablads,
dzzkri (=abli mengingat Tuban), yakni mempertemnkan jadi-diri manusia dengan
Jati-Diri Tuban, agar ketika berihadab dapat benar-benar menyembal ZatNya
(bnkan NamaNya); dan dalam shalat dapat lid3-dikrii =untnk mengingat <1ku
(AAKU=Zat Tuhan, bukan NamaNya), agar shalatnya tidak divonis sahiun
(=lalar, tidak ingat Akn) karena diancam dengan fawailun (=masuk. neraka).

Kedua, start awal untuk. dapat berproses mennju insan kanil adalah harns
kenal Zat Tuhan (melalui - abli - gkir), lalu bersungguh-sunggnh  menjalankan
Dawnby Gnru, disertar bati, rob, dan rasa_yang selalu mengingat-ingat Zat Tubhan
Yano ALChaih. Ketiga, proses pendidikan insan kamil menekankan “kesadaran’
bagi murid-murid babwa menjadi asy-syaththor atan insan kamil adalah karena
hidayahNya. Oleb karena itu, murid-murid “disadarkan’ agar selalu mengharap
untuk. memperoleh pengampunanNya, welas asih dan pertolonganNya, fadbl dan
rabmatNya; juga selalu memohon berkab dan pangestu (syafa’at) dari W asithal
acar dimudabkan dalam menjalant senma Dawul Guru, hingea mencapai martabat
insan kamil.

Keempat, konsep insan kamil perspekiif 1lmu Syaththariah dapat diterapkan
dr lembava pendidikan. Flasil survey mennmukkan, babwa siswa dan mabasiswa
_yang menjadi warga Syaththarial lebib taat menjalankan ihadab dibanding mereka
yang tidak. memjadi warga Syaththariab, pada lembaga pendidikan yang sama.

Kata kunci: Insan kamil, lmu Syaththariah, Wasithah, Zat Tuban Yang <1+
Ghaib, abli zikir, skir, jibadnn-najsi

Pendahuluan

Berbicara tentang pendidikan  tidak  mungkin  lepas  dari
pembicaraan tentang “manusia”; sebabnya, karena pendidikan adalah
“antropologi praktis vang normatif”.> Pendidikan disebut “antropologi”
karena memiliki objek formal dan material tentang ”manusia”; discbut
“praktis” karena garapan kerja pendidikan adalah  ”memanusiakan
manusia”; dan disecbut “normatif” karena ada ”arah” yang ingin dituju
sesual ideal-ideal penggagas dan praktisi pendidikan tentang model
’manusia” yang diinginkannya.

o
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Tasawuf dan tarckat dapat dikatakan “ilmu kembar” yang mengkaji
tentang hakckat manusia dan hakckat Tuhan. Kalaupun ada perbedaan di
antara keduanya, tasawuf lebih bersifat teoritis-filosofis, sementara
tarckat lebih bersifat praktis-amali. Tasawuf mengkaji bagaimanakah
hakckat manusia bertemu dengan hakckat Tuhan melalut seorang ahli
(vakni ahli zikir) dalam ilmu hakckat; sementara tarckat merupakan
mctode praktis mempertemukan hakekat manusia dengan hakckat Tuhan
melalui ahli zikir itu’. Di sini Afandi menckankan peran ahli zikir.
Artinva, tanpa ahli zikir, maka tidak mungkin jati-diri manusia dapat
kembali kepada Jati-Dirt Tuhan. Maksudnya, tanpa ahli zikir, maka tdak
mungkin manusia dapat kembali kepada Tuhan dengan selamat dan
bahagia (masuk surga). Tanpa ahli zikir, manusia hanya kembali ke
tempat  yang Tuhan scdiakan, yakmi di neraka, dengan segala
penderitaannya. _

Persoalannya, siapakah ahli zikir itu? Scbabnya, sctiap mursyid dari
schuah tarckat dikenal juga scbagai ahli zikir. Padahal, di dunia Islam
terdapat puluhan tarckat®, bahkan bisa mencapai ratusan tarekat, karena
dari satu kemursyidan saja bisa terpecah ke dalam puluhan tarckat. Z
Jahja menvebutkan, dari tarekat Qodiriyah saja berdiri puluhan tarekat,
yang berbeda dengan tarckat induknya. Artinya, di dunia Islam bisa
terdapat ribuan ahli zikir, yakni mursyid scbuah tarekat.”

Perspektif Ilmu Syaththariah, ahli zikir sebagaimana ahli kubur,
vang sclamanya berada di alam kubur. Ahli zikir adalah orang yang
sclamanya berzikir (baca: sclalu ”ingat” Zat Tuhan), sebab 1a kenal benar
dengan Tuhan, karena pernah kembali kepada Tuhan (QQs. 31/I.ugman
avat 15: fattabi® sabitla man anaaba tlazya =maka ikutilah jalan seseorang -
vang pernah kembali kepada-Ku). Persis sescorang yang mengenal benar
ibunva, maka ia akan dengan mudah mengingat-ingat ibunya. Jadi, inti
ahli zikir bukanlah sescorang yang ahli meramu wirid-wirid ba’da shalat,
mclainkan orang yang benar-benar kenal dengan Zat Tuhan (bukan
sckedar kenal Nama dan SifatNya). Masih perspektif Ilmu Syaththariah,
ahli zikir itu pada setiap zaman hanya scorang saja. Setiap kali ahli zikir
wafat, maka Allah selalu sudah mempersiapkan penggantinya; sehingga
bumi ini tidak pernah kosong dari ahli zikir.

Studi ini akan menggali proses pendidikan insan kamil perspektf
[Imu Svaththariah di Pondok Sufi, Pondok Pesantren Sumber Daya At-
Taqwa (POMOSDA), Tanjunganom Nganjuk Jawa Timur. Guru
Wasithah (pada tarckat dikenal dengan Guru Mursyid) Ilmu Syaththariah
saat in1 adalah KH Muhammad Munawwar Afandi (Guru Wasithah
silsilah ke-48 dari Kangjeng Nabi Muhammad SAW). Ada 3 pertanyaan
utama yang ingin dijawal melalui penclitian ini, yakni: apa dan bagaimana
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Ilmu Syaththariah di Pondok Sufi POMOSDA, siapa dan bagaimana
insan kamil perpektif Ilmu Syaththariah; dan bagaimanakah proses
pendidikan insan kamil di Pondok Sufi POMOSDA Tanjunganom
Nganjuk?

Penclitian in1 menggunakan metode kualitatif. Pendekatan yang
digunakan adalah: studi kasus, grounded teory, social hermenentic, dan metode
tafsir (Tafsir Wasithah dan Al-Qarafi). Adapun the elet responden adalah
KH Muhammad Munawwar Afandi, Guru Wasithah Tlmu Syaththariah
ke-48; sementara responden lainnya adalah beberapa murid-murid beliau
vang sudah berproses menuju insan kamil, juga siswa SMA dan STT
POMOSDA.

Pembahasan :
Pada bagian int akan dibahas 3 point berikut: Pondok Sufi Ilmu
Syaththariah, Tnsan Kamil, dan Proses Pendidikan Insan Kamil.

1. Pondok Sufi Ilmu Syaththariah

Tema sentral Ilmu Syaththariah terletak pada Guru Wasithah.
Perspektif Ilmu Syaththariah, semua Nabi (25 Nabi) yang wajib diketahui
adalah sckaligus Rasul, dan semua Rasul-Nya Allah adalah Khalifah-Nya.
FF'ungsi utama Rasul dan Khalifah-Nya adalah scbagai al-wasilata
(Wasithah). Karena itulah, perspektif Ilmu Syaththariah, semua Nabi
vang wajib diketahui (25 Nabi) dan Rasul-rasul-Nya Allah adalah
Wasithah. Hanva saja, Wasithah pasca Nabi Muhammad SAW adalah
para wakilnya beliau vang datang secara ge/ir-gumanti tidak pernah terputus
sampai hari kiamat, yang melanjutkan misi dan tugas kerasulannya. Dunia
tidak pernah kosong dart Wasithah. D1 setiap zaman selalu ada scorang
Wasithah. Jika seorang Wasithah wafat, selalu ada Wasithah penggantinya
vang sudah disiapkan dengan cara di-gw/awentah (dididik sccara khusus
dan sempurna) oleh Wasithah sebelumnya. Mercka itulah yang dalam Qs.
6/Al-An"am  ayat 89 disebut sebagai hamba-hambaNya yang
memperoleh Al-Kitab, Al-Hikmah, dan An-Nubuwah. Para Wasithah
itulah vang menggenggam ilmunya kangjeng Nabi Muhammad SAW,
vang discbutnya scbagai Ilmu Kenabian, dan lebih dikenal lagi dengan
[lmu Svaththariah. Para Wasithah pasca Nabi Muhammad SAW itu
bukanlah Nabi, karena tidak ada Nabi lagi sctelah beliau (Qs. 33/Al-
Ahzab avat 40). Mercka tidak lain adalah Ulil Amri (Qs. 4/An-Nisa ayat
59, 83) atau Rasul yang selalu berada di tengah-tengah umat.(Qs. 29/Al-
Hujurat ayat 7, Qs. 3/Ali Imran ayat 101, Qs. 10/Yunus ayat 47, dan Qs.
25/Al-Furqgan ayat 27-29); atau gelaran-gelaran lainnya, seperti Al-Hadi
(sang pembert petunjuk ke arah jalan lurusNya Tuhan, shirothel mustagin),
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atau \n-Nazhir (sang pembert peringatan akan “adzab Tuhan, jika tidak
mengikutt jalan lurusNva ‘Tuhan, jika beragama tidak sesuar kehendak
Tuhan).

Pandangan ini tentu sangat asing di kalangan kaum muslimin pada
umumnya. Malah dapat dikatakan, bahwa kaum muslimin kebanyakan
tidak pernah membahas tema-tema seperti int: Ulil Amri, Rasul vang ada
di tengah umat, Imam atau Imamnn Mubin, Kbilafaur Rasyidin: al-Mahdiyin,
Ulama Pewaris Nabi, dan Wasithah. Paling-paling tema-tema tersebut
(sclain Wasithah) begitu popular di kalangan Islam Syr'ah.

Semua kaum muslimin, dalam hal ini para ahli hadits, scpakat
tentang shahih-nya hadits Ghodir Khum (=hadits yang menyebutkan
bahwa Alt bin Abu Thalib dan ahinl bait-nya vang terlahir dari sulbi Ali
adalah schagai pintu ilmunva kangjeng Nabi Muhammad SAW).

Ketika membahas hadits Ghodir Khum, A. Afandi,” dengan
mengutip  banvak  hadits  dari jalur  ahlus  sunnah  wal jama’ah,
menvebutkan bahwa semua kalangan sepakat tentang imamah Imam Al
bin Abu ‘Thalib dan ablu/ bait-nva. Tapi kaum Syi'ah, lanjutnya,
memperlebar konsep imamah hingga mencakup bidang politik. Tapi
kaum Suni membatasi dalam bidang keagamaan. Bahwa dalam beragama,
pasca wafatnva Nabit Muhammad SAW harus berimam kepada Al bin
Abu Thahl dan ahiul bait-nva.

Kemudian kaum Syi'ah pun terpecah ke dalam beberapa golongan.
Ada vang terpecah pasca Imam Al Zamal Abidin (Imam ke-4), ada vang
pecah pasca Imam Ja'far Shodig (Imam ke-6), dan yang terbesar adalah
Svi'ah 12 Imam (Svi'ah Ttsna “Asy ariyah). (Sjalabi, A, 1963: 109-131; Al
A\, 1993). Sementara kaum Suni mengental di kalangan tarckat. Tarckat
Qodirivah wa Nagsvabandivah (TQN), misalnya saja (scbagai tarckat
paling banvak pengikutnya di Indonesia), silsilahnya hampir sama dengan
Svi'ah 12 Imam, tapi terpecah pasca Imam Ali bin Musa (Imam ke-8).
(Perhatikan Silstlah 'TQN dalam Arifin, KHA, 1990: 347-349); dan ada
juga tarckat vang pecah setelah Imam Hasan Al-"Asykart (Imam ke-11).
Mungkin mastih banyak lagi tarckat-tarekat lain vang ujungnya dari Imam
Ali bin Abu Thalily dari kangjeng Nabi Muhammad SAW.’

Tapt Ilmu Svaththariah berbeda dengan Svi'ah. Ambillah contoh
Svi'ah 12 Imam. Walau ada kerumitan vang sangat scrius pasca Imam
vang ke-11 (dan  terutama  pasca Imam  ke-12), schingga  terjadi
perselisthan vang tajam, kaum Syr'ah 12 Imam menetapkan Imam
Muhammad Mahdi Al-Muntazhor (Imam ke-12) sebagal Imam Terakhir
(Imam Penutup). Tidak ada lagt Imam pasca Imam ke-12 ini. Imam
Mahdi sebagat Imam Zaman, vang hidupnya abadi hingga hari kiamat.
Tapt Imam Mahdi mengalami 2 (dua) kali gaib: pertamia, gaib kecil, di
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mana Imam Mahdi hanya bisa dihubungi olch 4 orang wakilnya (sccara
gilir gumanti); dan &edwua, gab besar, yakni sejak wafatnva wakil Tmam
vang ke-4 (abad TI1 hijrivah) sampati hari kiamat." Artinya, kaum Syi’ah 12
Imam scjak 1.200 tahun vang lalu (tidak tahu juga sampai kapan) tidak
punva Imam vang bisa ditanva dan memberikan jawaban. Kaum Syi'ah
pun akhirnya seperti kaum mavoritas Suni, tidak bersandar pada Imam,
mclainkan bersandar pada hasil fjtthad para ulamanya.

Ilmu Svaththariah pun berbeda dengan tarckat, vang umumnya
dalam 1 (satu) zaman memiliki banyak Mursyid. Contoh  Tarckat
Qodiriyah Nagsyabandivah (TQN) vang didirikan olch Syckh \hmad
Khatih ibn Abdul Gaffar as-Sambasi al-Jawi (wafat di Makkah, 1875 M).()
D1 Indonesia saja, TOQN pasca svekh pendirt memiliki banvak mursyid,
antara lain: Syckh Abdul Karim al-Bantani (Banten), Svekh Tholhah
(Circbon), dan Syckh Cholil (Madura). Dhofier,"” saat penclitian
disertasinya menemukan 5 (lima) pusat penyebaran TQN oleh guru
Mursyvid vang kesemuanya semula murid dari Syekh Abdul Karim al-
Bantani, vaitu: Pesantren Pegentongan di Bogor (Jawa Barat), Pesantren
Suryalaya di Tasikmalaya (Jawa Barat), Pesantren Mranggen di Semarang
(Jawa Tengah), Pesantren Rejoso di Jombang (Jawa Timur), dan
Pesantren Tebuireng di Jombang (Jawa ‘Timur).

Sclain banyak mursyid, tarckat pun umumnya memiliki ajaran yang
unik, vang bisa berbeda antara kemursyidan yang satu dengan lainnya.
Dart tarckat Qadirivah saja berkembang menjadi puluhan, bahkan
mungkin ratusan tarckat. Z. Jahja, ''menycbutkan:

Ada saru keunikan pada tarekat Qadiriyah ini, yaitu sifatnya vang

luwes. Bila scorang murid telah mencapai derajat syekh sepertt

gurunva, dia tidak mempunyair suatu kcharusan untuk terus
mengtkutt tarckat guru-nya. Scorang syckh tarckat Qadiriyah yang
baru dikokohkan berhak untuk tetap mengikuti tarckat guru
sebelumnya  atau memodifikast tarckat vang lain ke dalam
tarckatnya. Hal in1 tampaknya karena ada petuah dari Syckh Abdul

Qodir Jailani bahwa murid vang tclah mencapai derajat gurunya,

maka dia menjadi mandiri scbagai syckh, dan Allah-lah yang

menjadi walinva untuk scterusnya.

Keberadaan Wasithah dalam literatur yang dijadikan rukukan olch
para sarjana, antara lain pandangan Ibn Arabi tentang “Rasul yang sclalu
ada di tengah-tengah umat”. Pandangan Ibn Arabt ini mungkin saja
merupakan penjelasan dari Al-Quran dan hadits-hadits Nabt SAW,
khususnya Q s. 29/Al-Hujurar avat 7, Qs. 3/Al Imran avat 101, Qs.
10/Yunus avat 47, dan Qs. 25/Al-Furqan ayvat 27-29. Ib  Arabi

mengungkapkan sebagai berikut:
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Setiap Rasul adalah Nabi, Wali, dan mu'min. Tapi tidak bisa

dibalik, karcna fidak semua mu min adalah Wali, tidak semua Wali

adalah Nabi, dan tidak sctiap Nabi adalah Rasul. Karena i1tu,
kedudukan Rasul meliputi semuanya.'?

Ungkapan Ibn Arabi di atas tidak menunjukkan bahwa sctelah
Nabi Muhammad SAW tdak akan ada lagt Rasul. Menurut beliau, Rasul
sclalu ada di scpanjang zaman. Ibn Arabi justru memandang sangat
penting keberadaan Rasul. Beliau mengungkapkan:

Hilangnya Rasul akan mengakibatkan hilangnya ras manusia.

Dalam artian, dunia tidak mungkin tanpa scorang Rasul vang hidup

di dalamnya, yang merupakan ga/h-nya."

Jadi, Rasul itu dalam pandangan Ibn Arabi scbagar kutub alam
semesta (quthubil “alamin). 1.fcknya otomatis, jika tidak ada Rasul (karena
scbagat Wakil ‘Tuhan di bumi), maka alam pun akan hancur (kiamat).
Rasul-lah vang mengendalikan alam semesta, vang dibantu olch para Wali
(vang berlapis-lapis, mempunvai kedudukan yang berjenjang) di scantoro
bumi dan langit.

Ibn Arabi menjelaskan lebih lanjut, bahwa walau kenabian telah
ditutup, tapi yang ditutup itu adalah kenabian legislasi. Kalau kenabian
umum tidak ditutup. Jadi, Ibn Arabi membedakan kenabian umum
dengan kenabian legislasi. Kenabian umum memiliki fungsi menerima
pengetahuan Tuhan secara langsung dari T'uhan. Kenabian umum tidak
discbut Nabi, walau memperolceh pengetahuan Nabi). Dengan teori inilah
Wali bisa merath pengetahuan Nabi. Ibn Arabi menegaskan sebagai
berikut:

Ketahuilah, bahwa kewalian (walayah) merupakan wilayah yang

bersifat umum  (Cam)  dan komprehensif  (wnhith).  Jadi, 1a

[kewalian| tidak terputus. Kewalian memiliki [fungsi] penyampaian

umum  (/nba” “amm). Adapun kenabian legislasi dan kerasulan,

mercka telah berakhir. Ta ditutup Muhammad. ‘Tidak ada nabi
sctelahnya. ... Tapi, Tuhan berbaik hati kepada hambaNvya, dan
mengirim kenabian umum vang tidak memiliki [fungsi| legislasi.™

Scjalan dengan itu, betapa pentingnya mengikutt scorang Guru
(vang hak dan sah), Imam Ghazali dalam Ihya Ulumuddin menegaskan:

Begitulah halnya sescorang vang berkchendak bertemu Tuhannya

(murid) membutuhkan scorang syckh (guru) sang penunjuk vang

membimbingnva pada shirathal mustaqiem. Sebab jalan keagamaan

ternvata begitu samar-samar, dan jalan syaitan begitu berancka.

Barangsiapa yang tidak mempunvai sang penunjuk yang menjadi

panutannva, dia akan dibimbing svaitan ke arah jalannya. Dan

hendaklah 1a berpegang teguh pada gurunya itu bagatkan pegangan
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scorang buta di pinggir sungai, di mana dia menycrahkan diri

sepenuhnya  kepada sang guru pembimbingnya, scrta tidak

bersclisih pendapat dengannya.

Tentu, Guru yang dimaksud oleh Imam Ghazali adalah Guru yang
hak dan sah, Guru yang tahu sekali tentang Tuhan-nya, karena Imam
Ghazali setelah dikokohkan scbagai Hujjatul Islam justru resah. Beliau
sampai-sampai menderita sakit. Beliau selalu bertanya, kalaulah 1a
beribadah, siapakah yang disembahnya itu. Sang Hujjatul Islam itu
memikirkan tentang Tuhan. “Jika Allah harus disembah, niscaya Dia
harus diketahui dengan pasti?!”, kata Imam Ghazali."” Memang Imam Ali
bin Abu Thalib, sebagaimana yang dituturkan Syekh Abul Qodir Jaelani'*
mengatakan: “Aku tidak beribadah kepada Tuhan yang tidak aku lihat
(dengan mata hati).” Setelah berkelana ke berbagai negeri, Imam Ghazali
akhirnya ketemu Guru yang dimaksud (Syekh Thusi), justru di tanah
kelahirannya sendiri, di Thus. Sadarlah ia, bahwa ilmu yang sudah
dirathnya sclama ini hampa belaka, sesat. Beliau pun menulis buku
terakhir, .-1/-Mungids, minadh -Dhola/ (Pembebas dari Kesesatan). Kitab ini
selain mengungkapkan pandangannya tentang Al-Islam juga scbagai
koreksi atas kitab-kitab yang ditulis sebelumnya. Sejak itulah Imam
Ghazali menjalani kehidupan sebagai Sufi, hingga wafatnya.

Pandangan lainnya yang bisa dikatakan scjalan dengan Ilmu
Syaththariah dikemukakan oleh Kalabadzi dalam .1/Ta'aruf  ketika
menjelaskan Qs. 16/An-Nahl ayat 43 dan Qs. 21/Al-Anbiya ayat 7: fas-
alun ahlads; dgkn in kuntum laa ta’ lamunn.

Siapa ahlads dsgkri itu? Menurut A. Kalabadzi:"’

Abhlads; dgkn adalah orang-orang yang sclalu ingat Allah, bertauhid,

dan dibert pemahaman olch Allah. Namun mereka mempelajarinya

bukan melalui kitab-kitab atau melalui lidah orang lain. Mercka
adalah orang-orang yang senantiasa mclaksanakan amal kebaikan
yang mulia. Sampai-sampai, meskipun mereka benar-benar sedang
tekun dan sibuk beribadah jasmani kepada Allah, mercka tetap
berusaha untuk menghambakan diri kepadaNya melalui perbuatan-

perbuatan hati. Mereka bersama Allah dalam kesendirian di

hadapanNya, tidak mengingat apa pun selain Dia, dan menjadikan

dir1 mereka hanya bersamaNya.

Namun, ketika mercka tampil di tengah-tengah manusia dan

sescorang mengajukan pertanyaan kepada mereka, Allah akan

memberikan inspirasi kepada mereka berupa petunjuk yang benar
dan membantu mereka dengan jawaban yang benar-benar tepat.

Allah menganugerahi mereka hikmah sebagai hasil dari pelbagai
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amalan spiritual vang lahir dari hati vang suci, pikiran yang jernih,
dan cita-cita yang membumbung tinggt.

Allah - memilih;, melalui penjagaanNya  yang luar biasa, untuk
mengilhami mercka dengan realitas pengetahuan spiritual  dan
menvingkapkan misteri vang tersembunyi kepada mercka. Karena,
mereka telah memilih jalan ibadah dan penghambaan kepadaNya
mclalaut amalan-amalan 1badah yvang mulia. Maka, mercka akan
mampu menjawal pertanvaan apa pun vang diajukan kepada
mereka, melalul keindahan anugerah Allah yang perlahan-lahan
ditanamkan dalam dir1 mercka. Mercka akan berwacana seputar
pengetahuan  tentang  kekuasaan  Ilahi, menjelaskan  ketinggian
hikmah, mengartikulasikan  ilmu-ilmu  tentang  keimanan,  dan
mengungkapkan makna-makna batin Al-Quran.

Ciri-cirt ablady dzkrr menurut Kalabadzi di atas adalah: (1) sclalu
ingat Allah, tidak mengingat apa pun sclain mengingatNya; (2) ketika
sedang sibuk beribadah jasmani, hatinyva sibuk pula menghambakan diri
kepada Allah: (3) memperoleh ilmu secara langsung dart Allah, bukan
karena mengkaj kitab-kitab atau memperoleh pengajaran secara lisan
dar1 orang lain; (4) memperoleh hikmah; (5) mengetahur makna-makna
batin Al-Quran: dan (6) dapat menjawab pertanyaan dengan jawaban
vang benar-benar tepat.

Guru Wasithah memiliki ajaran mendasar sebagai berikut:

Pertansa, wajibnva mengenali DiriNva Ilaht Zat Yang Al-Ghaib
(bukan sckedar kenal Nama dan Sifat ‘Tuhan) melalui pemberkatan atau
talgin zikir olch Guru Wasithah. Perspektif Ilmu Syaththariah, mengenali
Z.at T'uhan merupakan fardhn “ain bagi sctiap orang yang mengaku Islam
agamanva; bahkan lebth wajb dibanding ibadah shalat sckali pun.
Mengapa demikian? Sebabnya, ibadah shalat tanpa mengenal Zat Tuhan
Yang Al-Ghaib divonis sabun (=lalai, =tidak ingat Tuhan), vang diancam
dengan fawailun (=masuk neraka), karena tujuan shalat adalah Zids-dgkr
(=ingat .\ku, =ingat Zat Tuhan).

Kedna, wajbnva mentaatt Guru Wasithah yang hak dan sah
(perkataan dan perbuatan-nyva, ilmu dan amalnya, lahir dan batinnya)
untuk  mengikutt jalan  lurusNva  Tuhan  (shimthol  minstagim-Nya),
menteladant malackatnl ningormbun vang kal mayyiti baena yadil ghosili (bagai
mavat vang rela dimandikan olch orang vang berhak mensucikannya),
vakni olch Guru Wasithah. Guru vang hak dan sah mempunvai kriteria
berikut: (1) dalam satu rantar silsilah vang gilir gumanti sejak Kangjeng
Nabi Muhammad SAW mclimpahkan wewenangnya kepada Imam Al
bin Abu Thalib, kemudian Imam Al melimpahkan wewenangnya kepada
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Imam Hasan bin Ali, dan seterusnyva hingga sckarang dan sampai kiamat
nantt; (2) scbagai ahladz dzikri [=ahli mengingat Zat Tuhan Yang Al-
Ghaib] karena mercka pernah kembali kepada ‘Tuhan |wattabe™ sabila man
anactba tlayyal; (3) tidak pernah ngaku scbagai guru, melainkan sek derma
ngelakoni |sckedar menjalankan perintah] Gurunva yang meng-onlawental-
nva; (4) scbagai ahlul bait yang muthohharuun schingga dipahamkan
dengan Al-Quran; dan (5) siap ber-mubahalah.

Bertolak-belakang  dengan malaikat, iblis vang dari bangsa jin
sesumbar menolak bersujud (taat) kepada kha]ifahNyﬂ Allah. Karcna itu,
beriman kepada  malaikat termasuk Rukun Iman. Beriman  kepada
malaikat bukan sckedar percaya adanya malaikat. Kalau sckedar percava,
iblis juga percava akan adanva malaikat. Beriman kepada malaikat adalah
menteladani malatkat vang rela sujud (=taat) kepada wakilNya Tuhan di
bumi (vakni Guru Wasithah). Jika menolak mengimant wakilNva Allah di
bumi berarti sama saja dengan menteladani iblis.

Mentaatt Wasithah  dalam  pandangan  Svaththariah  menduduki
peringkat pertama dan utama, karena seluruh peribadatan kepada Allah
tidak akan sempurna, jika tanpa berguru kepada Wasithah, Scbagai
utusan Allah, Wasithah adalah teladan, vakni bagi orang-orang vang
hendak kembali dan berjumpa dengan Allah. Sebagat al-muthohbarinn,
Wasithah dipahamkan dengan Al-Quran, schingga tidak ada satu avat
pun (avat mutasyabihat sckalipun) vang maknanya tidak jclas.

Ketjoa, z1ikir (=mengingat-ingat Zat Tuhan, AsmaNya Allah). Zikir
dilakukan scpanjang terjaga: ketika sedang berdirt, duduk, ataupun
tiduran; ketika sedang mengerjakan shalat ataupun di luar shalat: ketika
sedang bekerja ataupun sedang istirahat. Selain itu ada zikir khusus ba'da
shalat dan zikir fida® atau zikir tujuh (dalam mujahadah maghrib dan
malam), vang discbut olch Guru Wasithah sebagai 7 (tujuh) buah jalan
menuju Tuhan (Qs. 23/A1 Mukminun ayat 17).

Keempat, jihad akbar (=jihad memerangt nafsunva sendirt hingga
tunduk dan patuh dyjadikan tunggangannva hati nurani, roh, dan rasa)
dengan hati, roh, dan rasa yang selalu mengingat-ingat DiriNva [lahi Zat
Yang Al-Ghaib. Scbenarnya, ketika menerima tawaran amanat vang
ditolak olch langit, bumi, dan gunung-gunung, Allah SW'I' tdak
memujinva, malah memvonisnva dengan dzalunman jabunlaa (zalim dan
bodoh).

Kenapa divonis dengan dsalunman jabuniaa? Karena, manusia akan
diberi jiwa-raga. Kemudian, manusia akan diuji dengan ujian yang susah
dan senang (=susah atau scnang vang dirasakan olch jiwa-raga, vakni
oleh nafsu). Dalam menjalani ujian ini, kebanvakan manusia tidak lulus.
Diuji dengan susah, umumnvya berkeluh kesah, tidak sabaran, dan banvak
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berdo’a  untuk  dihilangkan  kesusahannya.  Tapi  ketika  susahnya
dihilangkan, manusia cenderung lupa dirt dan melupakan Tuhan-nya; dan
jika diuji dengan senang, umumnya bergembira karena dapat memenuhi
sclera nafsunya. Perspektif Ilmu Syaththariah, diuji dengan susah harus
senang, karena jika dijalani dengan sabar dapat mempercepat perjalanan
kembali kepada ‘Tuhan hingga sampai dengan selamat; dan jika diuj
dengan senang memang harus bergembira. Tapi kegembiraannya bukan
karena dapat memenubhi selera nafsu, melainkan dapat menambah fukon
(peribadatan) dan pztukon (amal sosial).

Untuk itulah, jihad akbar merupakan satu-satunya cara untuk dapat
kembali kepada Allah hingga sampai dengan sclamat. Dengan bimbingan
Wasithah, dengan sclalu memohon welas asth dan pertolongan Allah,
juga dengan selalu memohon berberan, shawab, berkah, dan pengestunya
Guru Wasithah, jibad akbar yang amat-sangat berat itu dimudahkan olch
Allah. Sclain itu, jthad akbar dengan kendaraannya nafsu, harus
menundukkan  satu demi satu tangga nafsu: malbimmah, naik ke
muthmainnah, naik ke rodhiyah, naik ke mardhiyah, hingga &amilah, dengan
sclalu bersandar kepada Dawuh Guru.

Kelima, kesadaran scbagai a/-fagir (=sadar akan banyak salah dan
dosa-nva, banyak tidak tahunya, bodohnya, zalimnya, apesnya, bahkan
merasa lebih rendah dibanding kere di kolong jembatan, schingga sangat
butuh atas pengampunan Allah, welas asith dan pertolonganNya, serta
Jadh/ dan rahmatNya). Nabi Muhammad SAW saja beristighfar dalam
schart semalam tidak kurang dari 100 kali. Menurut Guru Wasithah,
beliau SAW tahu persis jenis kekhilafannya, schingga beliau beristighfar.
Artinya, dalam 1 hart 1 malam, Nabit SAW menemukan 100 kekhilafan.
Mengapa demikian? Karena, menurut Guru Wasithah, ilmu ma’rifat 1tu
tidak ada habis-habisnya; schingga akan sclalu ada dosa, kesalahan, dan
kekhilafan. D1 sinilah perlunya orang beriman menyadari akan a/-faqir-
nya.

Keenam, bahava syirik dan bencana amal baik. Syirik  adalah
ngembars, menyekutukan, menduakan, atau  menyclingkuhi  Tuhan.
Orangnva discbut musyrik. Maksudnya, bukan menyembah 2 (dua)
tuhan; tapi, sclain mengaku bertuhankan Allah, juga bertuhankan selain
Allah.  Bertuhankan sclain Allah 1tu  bisa bermacam-macam: bisa
mempertuhankan hawa-nafsu, memper-tuhankan akal, mempertuhan-
kan jin, atau mempertuhankan apa saja sclain Allah. Adapun syirik yang
paling utama adalah wujudnva jiwa-raga vang di-“aku” wujud, padahal
schenarnya tidak wujud, karena Yang Wujud hanyalah DiriNya Ilahi Zat
Tuhan Yang Al-Ghaib, \smaNva Allah. Dengan di-“aku”-nya punya
wujud, maka otomatis di-““aku” punya dava dan punya kckuatan; padahal
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Yang Punya Wujud, Yang Punya Daya, dan Yang Punya Kckuatan
hanyalah Zat Tuhan Yang AsmaNya Allah. Syirik merupakan dosa yang
paling besar dan sangat berbahaya, karcna sama sckali tidak ada
ampunannya. Jika sescorang musyrik, maka scbanyak apa pun amalnya
(misal: mengerjakan berbagai peribadatan dan memberi makan scluruh
penduduk bumi), maka amalnya sia-sia belaka. Termasuk juga bencana
amal, yakni bagai api yang membakar habis kayu kering, yaitu takabur
(sombong), wub (bangga diri), 77ya (pamer dengan amal baik), dan swm ab
(memperdengar-dengarkan kehebatan dirinya).

Ke/njuh, bahaya laten jin dan syetan, yang menciptakan pandangan
baik pada manusia (sehingga manusia memiliki perasaan benar, merasa
beriman, merasa bertakwa, dan perasaan-perasaan baik lainnya, padahal
tidak scjalan dengan kchendak Tuhan). Perspektif Ilmu Syaththariah,
scluruh jin adalah sesat dan menyesatkan. Secluruh jin menjadi syetan
vang sclalu berusaha menyesatkan manusia. Jika nafsu merupakan
kekuatan internal, maka jin dan syctan merupakan kekuatan cksternal
dalam menyesatkan manusia. Jin — di mana iblis dari bangsa jin — yang
punva keckuatan istijroj (sebangsa mu’jizat, tapi dipergunakan untuk
menyesatkan  manusia)  sclalu menipu  manusia, tanpa manusia
menyadarinya. Karena itulah betapa Allah SWT dengan Kitab Al-Quran
yang 30 juz memperingatkan orang (yang mau diingatkan) akan bahaya
jin dan syctan ini. Mereka, jin dan syetan ini, merupakan musuh yang
nyata — tentunya bagi orang-orang yang menyadari keberadaan dan
bisikan mercka. Kunci untuk meredam bahaya jin dan syetan ini,
perspektif Ilmu Syaththariah, adalah dengan selalu bersandar kepada
Dawuh Guru.

Karena taat kepada Wasithah merupakan pandangan dasar
Syaththariah, maka warga Syaththariah (yang /umemen, yang bersungguh-
sungguh dalam mentaati Wasithah) memahami ajaran Islam dengan
bersandar kepada Dawuhnya Guru Wasithah.

Inilah (ketaatan kepada Wasithah) yang membedakan Syaththariah
dengan kaum muslimin mayoritas. Kaum muslimin kebanyakan sama
sekali tidak pernah bersandar kepada Guru Wasithah (yang masih hidup).

Tapi perbedaan pandangan ini di kalangan Islam pada umumnya
pun merupakan suatu realitas historis dan sosiologis. Bahwa sejak
wafatnya kangjeng Nabi Muhammad SAW umat Islam sudah terpecah ke
dalam beberapa golongan. Karena itu pula banyak ulama dan
cendekiawan Islam (Gus Dur, Harun Nasution, Cak Nur, Amien Rais,
Hasyim Muzadi, Jalaluddin Rakhmat, dan tokoh-tokoh lainnya) yang
mendengungkan Satu Islam multt Mazhab, Satu Islam multi Golongan,
Satu Islam multi Partai, dan scbagainya; atau mengembangkan Islam

ALOQALAM 12 Vol. 27, No. 1 (Januari-\pril 2010)



inklusif  (memiliki kevakinan vang  kokoh  dengan  maszab-
nva/pendiriannya, tapi toleran terhadap keyakinan lain yang berbeda).

Pandangan inklusif demikian untuk kepentingan hidup bersama
sangat bagus. Tapt untuk kepentingan kembali kepada Tuhan melalui
pintu “mati” tetap-lah harus mencart pandangan yang benar. Nabt SAW
sudah  mengingatkan bahwa umatnya akan terpecah ke dalam 73
golongan. Semuanva (72 golongan) akan masuk neraka, kecuali hanya |
(satu) golongan vang sclamat. Golongan vang 1 (satu) inilah yang harus
dicart olch setiap orang vang mengaku Islam agamanya.

2. Insan Kamil

Perspektif Tlmu Svaththariah, ada 2 (dua) jenis insan kamil, yaitu:
(1) insan kamil mukammil (insan kamil yang menyvempurnakan murid-
muridnva), bagatkan pancaran sinar matahari, vakni para Nabt dan para
Rasul (Guru Wasithah)l dan (2) insan kamil yang disempurnakan olch
Guru Wasithah (persis cahaya bulan vang mendapat pancaran dari sinar
matahari), vakni mercka murid-murid Wasithah yang terpilih menjadi
kekasth Tuhan, vang mencapai martabat asy-syaththor.

Perspektif Ilmu Svaththariah, svarat utama menaiki tangga menuju
martabat insan kamil adalah mengenal DiriNva Ilahi, Zat Tuhan Yang
Al-Ghaib, AsmaNva Allah. Jadi, bukan sckedar mengenal NamaNva
(vakni Allah); bukan pula sckedar mengetahui Sifat dan Perbuatan-Nya;
bukan pula meclalut proses kasy/ (penvingkapan) dan sywhud (penyaksian)
ma’rifat Zat ‘Tuhan ala kebanvakan Sufi dan gnosis Yunani.™ Tapi
ma’rifat bi Dzatillah (mengetahut Zat Allah) dalam Syaththariah diperoleh
melalut /algin (pembisikan) dari scorang ahli zikir. Pertama kali adalah
tlgin: 7ikir olch Nabi Muhammad SAW kepada Imam Al bin Abu
Thalib, kemudian kepada beberapa sahabat Nabi lainnva. Disebutkan
pula Iasan Basri vang meminta di-/algn oleh ITmam Ali bin Abu Thalib.
Jadi sampai di sint ahli zikir itu adalah Nabi Muhammad SAW, kemudian
Imam Al bin Abu Thalib. Kemudian ketika membahas hadits Ghodir
Khum, A. Afandi,"” (2009: 43-54) dengan mengutip banvak hadits dari
jalur  ablus sunnabh wal  jama’ah, bahwa ahli zikir  pengganti Nabi
Muhammad SAW itu adalah Tmam Ali bin Abu Thalib dan a//ul bait-nya,
vang saat ini KH Muhammad Munawwar Afandi (Guru Wasithah ke-48).

Sctelah mengenalt Zat Tuhan Yang Al-Ghaib, sclanjutnya murid
vang berkehendak mencapai martabat insan kamil harus sclalu berzikir,
vakni mengingat-ingat Zat ‘Tuhan Yang AsmaNyva Allah itu (ketika
berdirt, duduk, dan berbaring); selala sumemen  (bersungguh-sungguh)
dalam menjalankan semua Dawuh Guru (perkataan dan perbuatannya,
ilmu dan amalnva, lahir dan batinnva) b7 shidgin wa ikblashin (dengan benar
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dan ikhlas); kemudian sclalu melakukan jibad akbar yang disandarkan atas
perintahnya Guru, yakni melalui proses rakholli, taballi, dan tajalli.

Takholli adalah mengosongkan hati dari semua sifat buruk. Caranya
adalah menundukkan nafsu dan watak “aku”, schingga sang nafsu
(takabur, iri-dengki, pendendam, pemarah, riya, ujub, sum’ah, rakus,
mementingkan diri sendiri, dan lainnya) dan watak “ngaku” (ngaku kaya,
ngaku pintar, ngaku berjasa, ngaku bisa, dan semua bentuk ngaku) benar-
benar kosong dari dirinya. Tahalli adalah menghiasi hati dengan berbagai
peribadatan dan akhlak mulia yang dyalankan secara sungguh-sungguh,
benar, dan ikhlas; dan terakhir adalah /gjalli, yakni tersingkapnya Zat
Tuhan Yang AsmaNya Allah dengan rasa bahagia yang tiada taranya (/aa
rmbbibaa naazhimh =kepada Tuhannya melihat).

Mengapa harus mencapai martabat asy-syaththor atau insan kamil?
Karena Tuhan hanya bisa didekati olch insan kamil, scbabnya Tuhan
sendirt  turun  (melalui  proses Zanagul) serendah-rendahnya  hingga
martabat insan kamil. Adapun proses /anasr/ 'Tuhan hingga ke martabat
insan kamil diuraikan secara sistematis oleh Syekh [Fadhlullah, vang atas
perintah  Gurunya menyusun  _A-Tubfatul  Mursalat - tlan Nabi S
(Martabat Twjuh). Menurut KH Muhammad Munawwar Afandi, Martabat
Twjuh ini dipersembahkan Guru Wasithah saat itu (Syckh Al-Qoshoshi,
Gujarat) untuk kaum muslimin di Indonesia. (IDan memang Alartabar
Tujuh ini jauh lebih mudah dipahami dibanding semua konsep insan
kamil yang ada, misalnya konsep insan kamil perspektif Ibn Arabr).
Semua Guru Wasithah selalu menganjurkan murid-muridnya mempelajari
Martabat Tujub, agar lebih mudah memahami syahadat (scbagai Rukun
Islam pertama): agyhadn al-laa ilaaha illallaah wa asybadn anna muhaniniodar
rasuninllaah. (Agar mudah memahami cara "menyaksikan” Allah dan
”menyaksikan” Muhammad Rasulullah dibisikkan oleh Guru Wasithah
saat pemberkatan (saat di-falgin dsgkr dsatnllah).

Karena itulah, bagi siapa saja — asal Islam agamanya — yang ingin
mencapal martabat insan kamil, sclain harus sudah mengenal DiriNya
[lahi (Zat Tuhan) Yang Al-Ghaib, kemudian harus selalu mengingat-
ingatNya (dalam keadaan berdiri, duduk, ataupun berbaring), juga harus
menaiki tangga nafsu meclalui proses /amqg: yang sangat tinggi, jauh, dan
banyak rintangannya.

Ada 7 (tujuh) tangga nafsu yang harus dinaikinya untuk mencapai
insan kamil, vaita: amarah. lawwamah, mulhimah, mnthmainnal, rodhiyah.
mardbiyah, dan &amilah. Teori 7T-tangga nafsu ini diungkapkan pula olch
Imam Ghazali dalam Ihya “Ulnmiddin®

Ibn Arabi menycbut 2 (dua) kategori manusia, yaitu manusia
binatang dan insan kamil. Manusia binatang discbutnya juga dengan
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monster bertubuh manusia. Jika dikaitkan dengan 7-tangga nafsu, maka
manusia binatang-nya Ibn Arabi dapat digunakan untuk menyebut nafsu
pada tangga ke-1 dan 2 (nafsu amarah dan lawwamah), sedangkan insan
kamil adalah nafsu pada tangga ke-7. Di luar kedua kategori terscbut
adalah manusia biasa, yakni manusia yang sudah lepas dari manusia
binatang dan sedang berproses menuju insan kamil.

Jika dikaitkan dengan kualitas beragama, maka 7-tangga nafsu
proses /amg/ itu dapat digambarkan sebagai berikut:

Nafsu Kamilah = Insan Kamil

Nafsu Mardhiyah = manusia yang ikhlas
Nafsu Radhiyah = manusia bertakwa
Nafsu Muthmainnah = manusia beriman
Nafsu Mulhimmah = manusia beragama

Nafsu Lawwamah = manusia babi

—_ =P O =P =P —PU — PP
|

Nafsu Amarah = manusia scrigala
Gambar 1

Proses /arogi manusia untuk mencapai martabat Insan Kamil

Nafsu 1-2 dikategorikan Thn Arabi sebagai manusia binatang; nafsu
ke-7 adalah insan kamil; nafsu 4-6 dapat dikategorikan scbagai proses
menuju insan kamil; sedangkan nafsu ke-3 dapat dustilahkan dengan
manusia /z between, bisa ditarik Tuhan menaiki tangga-tangga nafsu di
atasnya memasuki proses menuju martabat insan kamil, atau malah
dyjatuhkan menjadi manusia binatang.

Memang  sungguh  mclelahkan  menundukkan nafsu itu. KH
Muhammad Munawwar Afandi selalu mengingatkan murid-muridnya
dengan sesantinya Kyai Imam Mursyid Muttagien (Wasithah ke-40),
schagai berikut:

Suci Kang  Kalesti, 1.ubur Kang Ginayuh, Rumpi! Margane, Akeh
Pengorbanane, Gede Cobane, .-1bot Sanggane; ~1dob, Jero, Lembut Tebane;
Ning Sampurno Wusanane
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Artinya:

Suci vang dituju, Tinggl vang dicapai; (tapi) Sulit menjalankannya
(karena  penuh  rintangan), Banyak pengorbanannya,  Besar
cobaannva, Berat  bebannva; Jauh,  Dalam,  (dan) T.embut
perjalanannya;  tapt Sempurna ujung  (perjalanan)-nyva  (karena
sampail dengan sclamat di sist Sang Raja Diraja dengan scgala
kebahagiaan di surgaNva)

Maksudnya, proses menuju nsan kamil itu sungguh  sangat
mclelahkan:  perjalanannya  susah,  rintangannya  macam-macam,
pengorbanannya banvak, beban vang dipikulnya berat (memikul amanah,
vang ditolak olch langit, bumi, dan gunung-gunung), cobaannya besar,
ujung jalannva sangat jauh, curam, dan banvak jcbakan, tapi akhirnva
sempurna (vakni berjumpa dengan Tuhan).

Karena itulah, Guru  Wasithah  sclalu mengingatkan murid-
muridnya, bahwa “scberat-beratnya menjalankan Dawuh Guru akan
lebth berat lagi meninggalkannya” (karena berakibat “mati sesat” dan
“masuk neraka”).

Jangan pun untuk mencapal martabat insan kamil, untuk mencapai
martabat manusia beragama saja (nafsu mulhimah) sangat berat, jika
“tidak ada niat” untuk kembali kepada Tuhan, terutama lagi tidak
memperoleh hidayahNva. Betapa tidak, menghilangkan watak babi saja
(nafsu lawwamah: senang memuji dirt, pamer, senang mencart “aib orang
lain; cuck, dusta, dan pura-pura tidak tahu kewajiban) sangat susah
menghilangkannva. Bisa disaksikan dengan mata kepala sendiri, betapa
banvak manusia yang tidak bisa menghilangkan watak babi ini. Jangan
Tanva manusia serigala (nafsu amarah: mengumbar nafsu dan syahwat
makan, minum, dan scks; scrakah, jor-joran, sombong, merasa lebih baik
[watak “aku”|, pemarah, pembenci, dan tidak tahu kewajiban), ini tentu
lebih sulit lagr. Tapi sckali lagi, jitka mendapat hidayah-Nva scgala sesuatu
pun tidak ada yang tidak mungkin.

Padahal orang vang ingin mencapail martabat insan kamil harus
berangkat dart martabat manusia beriman (=nafsu muthmainnah: senang
ibadah, scnang sodagoh, mensyukurt ni'mat dengan memperbanyak
amal, tawakkal, ridho dengan ketentuan Allah, dan takut kepada Allah).
Dalam Qs. 89/Al-Fajr ayat 27-30 Allah SWT berfirman:

Wahai  nafsu muthmainnah  (=jiwa yang tenang).  Kembalilah  kepada

Tuhanmn dengan (nafsn) rodhiyaby (hati yang puas) lagi (nafsu) mardhiyalh

diridhai-Nya); maka masuklah ke dalan (jama'ah) bamba-bamba-Kn,: dan
)

niasuklah ke dalam surea-Kn.
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Dari ayat di atas jelas sckali bahwa nafsu muthmainnah (=martabat
mu 'min) mecrupakan titik berangkat untuk kembali kepada Tuhan.
Dengan modal nafsu muthmainnah saja masih diperintah lagi oleh Allah
untuk menatki nafsu rodhivah dan mardhivah. Manusia yang sudah
mencapal martabat manusia ikhlas inilah (nafsu mardhiyah) yang tidak
dapat disentuh olch iblis (QQs. 38/Shaad ayat 82-83). Setelah itu, Allah
sendiri yang akan menariknya untuk mencapai martabat insan kamuil.

‘Tapi dalam perspektif Ilmu Syaththariah, proses tarmg/ nafsu harus
disandar-kan atas perintahnya Guru. Kalau “diaku” (scbagai hasil usaha
mujahadahnya) tetap saja nafsu yang dalam Qs. 12/Yusuf ayat 53
discbutkan  scbagai:  iwwan nafsa  la-ammarootun  bis-sun-i (=karena
sesungguhnva nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan). Dalam
perspektif Ilmu Syaththariah, walaupun seseorang telah mencapai nafsu
kamilah tetap saja nafsu vang buruk, jika tidak disandarkan atas
perintahnya Guru Wasithah.

Dasar logikanya scbagai berikut:  Al-Quran  merupakan  Kitab
Perunjuk, sckaligus sebagai Kitab Saksi (atas benarnya suatu argumentasi
keagamaan). Dalam Al-Quran terdapat perintah-perintah Tuhan. Tapi,
perintah-perintah Tuhan itu bersifat hierarkis; bahwa suatu perintah telah
benar dilaksanakan jika telah memenuhi syarat-syarat dilaksanakannya
perintah itu. Contoh, perintah shalat. Ibadah shalat tidak bisa asal
dilaksanakan, tapi harus memenuhi syarat dan rukun-nya (beragama
Islam, dalam keadaan suci, berpakaian vang suci, berdirt dan sujud di
tempat vang suci, menghadap kiblat, melakukan gerakan dan bacaan yang
benar). Tapi perintah ini pun tidak cukup, karena tujuan shalat adalah
untuk mengingat DiriNya Ilahi (Zat Tuhan) Yang Al-Ghaib. Dalam Qs.
20/ Thaha ayat 14 difirmankan: wa agimish shalaata lidy degkrii = dirikanlah
shalat untuk mengingat AKU (=Z.at Tuhan). Jika tidak ingat AKU, maka
shalatnva divonis sabun (=lalai), yang diancam dengan fawarlun (=masuk
ncraka). Kemudian, untuk mengingat AKU, maka harus kenal sang
AKU. Siapa vang tahu AKU (=DiriNya Tlahi Zat Tuhan Yang Al-
Ghaib)? Menurut Qs. 3/Ali Imran ayat 179 dan Qs. 72/al-Jin ayat 26-27,
vang kenal dengan sang AKLU hanvalah Rasul-Nya. Oleh karena itu, siapa
saja vang ingin kenal dengan sang AKU harus bertanya kepada ahladz
dzikri (Qs. 16/An-Nahl ayat 43 dan Qs. 21/Al-Anbiya ayat 7)., yang
tidak lain adalah RasulNya atau Guru Wasithah. Karena itulah, puncak
ketaatan kepada Allah — perspektif Ilmu Syaththariah — adalah mentaati
RasulNva dan Ulil Amri (antara lain dalam Qs. 4/An-Nisa ayat 59 dan
Qs. 3/ Al Imran ayar 31-32). Karcena itulah segala perintah Allah haruslah
dijalankan dengan bersandar kepada Rasul-Nya dan Ulil Amri (Guru
Wasithah), karena Tuhan tidak bisa menampakkan DiriNya (untuk
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mengajari langsung), melainkan Tuhan mengangkat WakilNya di bumi,
yaitu Guru Wasithah.

Pandangan dasar tentang Wasithah inilah yang membedakan
Syaththariah dengan Islam pada umumnya. Tapi perspektif Ilmu
Syaththariah, jika ‘wmemen menjalankan Dawuh Guru dan  selalu
bersandar kepada Guru Wasithah, maka — dengan welas asih Tuhan dan
syafa’at RasulNya — murid-murid Syaththariah akan dimudahkan menaiki
tangga (farogz) satu demi satu, sehingga martabat insan kamil dengan fadl
dan rahmatNya, terutama menjclang kematiannya, dapat tercapai.

3. Proses Pendidikan Insan Kamil

Proses pendidikan insan kamil yang dibimbing oleh Guru Wasithah
menekankan “kesadaran” pada murid-murid, karena sangat disadarinya
bahwa menjadi asy-syaththor atau insan kamil adalah karena hidayahNya,
ditarik oleh fadh/ dan rahmatNya.

Proses pendidikan insan kamil bisa dilihat dari ke-6 murid yang
sudah #gefes (memasuki tahap proses menuju insan kamil). Mercka
mempunyai ciri yang sama. Mereka “sangat” /umemen dalam menjalankan
jihad akbar, yakni jthad melawan nafsunya sendiri hingga tunduk dan
patuh dijadikan tunggangannya hati nurani, roh, dan rasa untuk kembali
kepadaNya dengan sclamat dan bahagia, dengan bersandar kepada Guru
Wasithah (ucapan dan perbuatannya, ilmu dan amalnya, lahir dan
batinnya); bukan bersandar pada hasil penemunya sendiri atau hasil
yjtihad para tokoh. Kalau tidak ada halangan syarz” (yakni halangan yang
dibenarkan oleh Guru Wasithah), mereka mendirikan shalat wajib,
qodho shalat, dan shalat-shalat sunat hingga mencapai 74-76 rakaat
setiap harinya, disertai wirid dan muqoddimah zikir ba'da shalat
(sebagaimana diteladankan Guru Wasithah).

Mercka pun “sangat” apik dengan harta. Mercka hanya memilih
harta yang jelas-jelas sekali halalnya; dan mereka (sekalipun di antara
mercka ada yang miskin) selalu tetap membayarkan hak-hak Allah, hak-
hak RasulNya, hak-hak kerabat Rasul, dan hak-hak manusia (tentu
semampu mereka). Mereka selalu rutin membayar Aifarat (yang peneliti
tahu, rutin bulanan), membayar jaryah (zakat-infaq-shodaqoh, juga rutin
bulanan), dan infag-infaq lainnya yang ditetapkan oleh Guru Wasithah.

Setiap Jum’at Iegi dan Minggu Pahing mereka selalu mengikuti
Mujahadah Puji Wali Kutub dan pengajian yang dipimpin langsung olch
Guru Wasithah (dari maghrib hingga shubuh). Selain itu, murid yang
laki-laki semuanya telah menjalani Mujahadah Asma Sanga (karena murid
yang perempuan tidak boleh melakukan mujahadah ini), dan mereka
selalu rutin mengulangi mujahadah ini setiap bulan Ramadhan.
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AMujahadah Asma Sanga in1 sangat berat, karena (selain mujahadah
harian) harus membaca Asma Sanga dan Surat Yasin masing-masing 7 x
7 waktu (shubuh, ‘Zymg, dhuha, zhuhur, “ashar, “isya, dan malam) dalam
keadaan jaga (tidak tidur sckejap pun) selama 24 jam; kemudian istirahat
beberapa jam, diteruskan lagi untuk  hari-hari berikutnya  hingga 7
rampakan (7 x 24 jam). Mercka menjalani mujahadah ini tampak ringan-

ringan saja.

Dengan menclaah 10 dasar beragama untuk mencapai martabat asy-

syaththar atau insan kamil, ternvata ke-10 dasar beragama itu memang
sudah melekat pada dirt ke-6 murid, sebagaimana tampak pada ciri-ciri
berikut:

a.

Dasar Taubat. Dasar keagamaan ini (taubat) memang tidak terlihat
olch orang lain (termasuk olch pencliti). Namun dari keterangan
Guru Wasithah, murid-murid vang sudah mencapai martabat asy-
svaththar atau insan kamil, mercka sclalu menuduh kepada dirinya
sendirt bahwa dirinyalah orang vang paling banyak sendiri dosa-
dosanva, paling banvak sendiri salah dan kurangnya, paling apes,
hina, nista, tidak bisa apa-apa dan tidak punva apa-apa, merasa jelck
sendirt bahkan dibanding dengan £ere di kolong jembatan sckali pun.
Mercka sadar scbagat hamba vang discbutkan oleh firman Allah:
Yaa ayyuhannaasu antumul-fuqaraa” (Wahat manusia, kalian adalah
faqir). Karena faqir, maka rasa hatinya sclalu berharap untuk dapat
sclalu dekat dengan Yang ‘Tidak Punya Apes, Langgeng, Sempurna,
dan Maha Kuasa. Mercka bukan berarti punya rasa rendah diri. Rasa
hatt di sint adalah tawadbn’, andap asor. wira’i, dan sckaligus menjaga
akhlaqul-karimah. Ilmu mecreka benar-benar bermanfaat karena
mcreka bisa membalik wataknya. Watak manusia vang apabila
mendapat korckst dan celaan biasanya kecewa, marah, dan tidak
terima, hamba vang suka bertaubat bahkan scbaliknya. Mercka justru
bersvukur. Semua korekst dan celaan diterima sebagai datangnya
peringatan  dari Tuhannyva untuk mawas diri dan koreksi diri
Bersvukur dan menvadart bahwa masih banyaknya  &esenzbronoan
(=kccerobohan) dirinva, masth banyak salah dan  gemampang-nya
(menvepelekan urusan). Kemudian watak manusia yang apabila
dipuji, lalu senang dan bangga. Justru bagi mercka diterima dengan
rasa takut sckiranva sampat berani ngembars Tuhannya; sebab segala
puja dan puji hanvalah bagi DirtNva Ilahi. Berbangga diri termasuk
perbuaran svirik.

Dasar Zuhund. Dasar keagamaan ini pun scbagiannya tidak terlihat
olch orang lain (termasuk olch penchitt sendirt). Zubud adalah “zapa
ing sak tengabing  prap’” (Tapa  di tengah-tengah  kesibukan
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d.

bermasyarakat). ““lapa”-nva tnidak terlihat; vang tampak olch orang
) ! yang g
lain hanyalah tindakannya terhadap “praja”. Ke-6 murid vang sudah
sangat” tinggt memajukan

>

ngefes i mempunyail kepedulian vang
praja-nva (lingkungannva, masyarakatnyva, tentu sesuar kemampuan
masing-masing) tanpa pamrih. Misal, paling ndak mercka semua
senang membert, senang membantu, senang memberikan solusi-
solust vang termudah bagi lingkungannyva, dan mercka benar-benar
menjadt Tragr” di lingkungannya. Praja dijadikan lahan tambahnya
lakon dan pitukon dalam memproses dirt untuk mendekat kepada
Allah. Tetapi rasa hatt mercka “%apa™, vakni bahwa yang dingat-ingat
dan dihavari hanyvalah Diri-Nva Tuhan yang sangat dicintai untuk di-
Kumantii. Apabila dirinva dimampukan Allah untuk memajukan prgju
(lingkungannva, masyarakatnva) dengan mewujudkan bangunan vang
bermanfaat dan berguna, maka vang disvukurt bukanlah ujudnya
bangunan mclainkan Dirt Tuhannva yang telah menjadikan hatinya
“man’ membangun.  Dengan begitu mercka  terhindar - dan
bencananya amal batk (bagatkan kavu kering vang mudah terbakar),
vakni tkabur (sombong). sun’al (senang mencari informasi tentang,
‘wrh orang lain), mub (bangga dirt), dan 7y (pamer dengan prestasi
dan segala kelebihan dirinya).

Dasar Qona’ah. Bukan sckedar “warima g pandun’” (=mencrima
pemberian dengan senang hatt). Maksudnya, menerima pemberian
dart Tuhan dengan senang hari, seberapa pun besarnva (besar atau
kectl, banvak atau sedikit). Maksud gona ah di s adalah sescorang
vang karena  kuatnya  tckad  dalam membuktikan niatnva
mendcekatkan dirt kepada \llah schingga sampai dengan selamat
bertemu  dengan-Nva, maka @ akan dengan sungguh-sungguh
berusaha  mengurangt, svukur-svukur  dapat menghilangkan  darn
dalam dirinva watak dan kchendak bangsa hewan. Dasar keagamaan
it (gona’ah) masih bisa dilithat. Ke-6 murnid yang sudal ngetes ni
sudah diberhasilkan membunuh nafsu dan watak “aku”-nva. Mercka
sudah sepertt malatkatul muqorrobun ka/ mayyiti baina yadil ghosili
(=scepertt mavat vang rela dimandikan oleh orang vang berhak
mensuctkannya), vakni tunduk patuh dan pasrah bonekokan kepada
semua Dawuh Guru.

Dasar ‘Tawakkal “w/la/luh. Dasar keagamaan int masth terlthat olch
orang lamn. Orang vang tawakkal akan menverahkan (mewakilkan)
segala urusannva kepada Allah, schingga pikirannva (kalau sudah
tawakkal) ndak difungsikan lagi. Mercka benar-benar “Ammandel
maring Al (=bergantung sccara kuat kepada Allah). Ketika
mendapat rugas vang — menurut ukuran umum — sangat berat dan
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C.

Wasithah, mercka bahkan sama sckali tidak punya pikiran demikian.
Mercka benar-benar tawakkal. Tugas dari Wasithah itu dijalankan
dengan ringan-ringan saja, karena apa pun yang terjadi Allah-lah
yang mengatur, mengawasi, mengendalikan,  menjaga,  dan
menolongnya.

Dasar U '3/ah. Dasar keagamaan ini pun, scperti dasar zuhud,
schagiannva terlithat olch orang lain. “Us/uh adalah “Nyingkril ana ing
sak.Aengab-tengabing - Kalangan”  (=menyendirt  di tengah-tengah
kalangan). D1 kalangan masing-masing mercka berusaha keras untuk
maju dan profesional dalam menyiapkan diri sebagai sumber daya
manusia yvang dapat sebesar-besarnya dimanfaatkan untuk majunya
kehidupan praja (ingkungannya, masyarakat-nya, sesuai kemampuan
masing-masing), namun tckadnya menyendirt. Tidak sebagaimana
kebanvakan manusia di muka bumt in1 vang tckadnya bersenang-
senang, pamer, gorjoran, dan  berbangga-bangga dengan  harta,
kedudukan, kchormatan, dan gengsi harga diri. Tekad orang yang
uzlah sama sckali tidak akan untuk bersenang-senang; apalagi hingga
mengumbar hawa nafsu dan syahwat. Tckadnya menyendiri demi
untuk dapat memenuhi fkon dan pitukon guna mempercepat laju
perjalanan hati nurani, roh dan rasa mendekat kepada Tuhannya
hingga sampai dengan sclamat dan bahagia bertemu dengan-Nya.
Dasar  Mulaggmatn — Dgikr,  vaitu  langgengnya  zikir;  yakni
mengeluarkan dari dalam hati ingatan kepada apa saja sclain DiriNya
Tlahi (1s1-Nva Hu). Dasar keagamaan ini pun tidak terlihat olch orang
lain (termasuk olch penelitt). Hanya tugas yang Wasithah berikan
kepada mercka (di mana harus sclalu manteng berzikir) membuktikan
bahwa mercka memang sclalu langgeng dalam berzikir.

Dasar Tawapnh ilallah bilknlliyati, yakni mengeluarkan segala pengajak
sclain kepada ajakan Al-HagNya (=Guru Wasithah). Ke-6 murid
vang sudah ngefer in1 sudah benar-benar &al mayyiti baina yadil ghosili
(=scperti mayat yvang rela dimandikan oleh orang yang berhak
mensucikannya), yakni tunduk patuh dan pasrah bongkokan kepada
semua Dawuh Guru.

Dasar Sabar, yakni sclalu dengan sadar dan rela memaksa jiwa-
raganva sendirt hingga selalu mau melaksanakan perintahnya Guru.
Ke-6 murid vyang sudah  sgeres ini sudah  benar-benar
membuktikannya.  Mercka  semua sebagaimana malaikatul
muqorrobun &a/ mayyiti baina_yadil ghosili (=seperti mayat yang rela
dimandikan olch orang vang berhak mensucikan-nya), yakni tunduk
patuh dan pasrah bongkokan kepada semua Dawuh Guru.
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i.  Dasar Mumgobah, yakni sama sckali tidak ngaku pada bisanya,
kuatnya, segala vang dikira menjadi miliknya. Bahkan tidak ngaku
terhadap ada dan wujud jiwa raganya, untuk dapat menyadari
sepenuhnya terhadap vang sejatinya wujud, vaknt DiriNya Ilahi
(isiNva Hu), schingga hanya kepada-Nya saja yang dirasa \da dan
dirasa Wujud. Scbagaimana telah dijelaskan, ke-6 murid vang sudah
ngetes ini sudah benar-benar kal mayyiti baina yadil ghosili (=scperti
mayat yvang rela  dimandikan  olch  orang vang  berhak
mensucikannya), yakni tunduk patuh dan pasrah bongkokan kepada
semua Dawuh Guru, schingga mercka sama sckali tidak berani
ngaku demikian (ngaku rajin beribadah, ngaku rajin infaq, ngaku
saktl; melainkan selalu merasa dirajinkan dalam menjalankan ibadah,
dirajinkan berinfaq, disaktikan, dan lain-lain).

- Dasar Ridho, vakni keluar dart rasa mencintai dirinya sendirt dan
masuklah rasa cintanya 1tu kepada Satu-satuNya Zat Yang Mutlak
Wujud-Nya. Mercka semua (murid yang 6 orang di atas) telah
membuktikannya, karena mercka hanya ber-itha’ (manut, derek, taat)
kepada semua Dawuhnya Guru.

Dengan menggunakan 7 tingkatan nafsu, ke-6 murid yang sudah
ngefes in1 sudah memasuki proses menuju nafsu kamilah (nafsu tertinggr).
Pada mereka tidak ada rasa takut sedikit pun, sclain justru takut tidak
diaku murid olch Guru Wasithah. Mercka sudah mencapai “merdeka
scjatt” (hmrryah tammah). Mereka, sebagaimana telah dijelaskan, bagaikan
malatkatul muqorrobun &al/ mayyiti baina yadil ghosili (=seperti mavat vang
rela dimandikan olch orang yang berhak mensucikan-nya), vakni tunduk
patuh dan pasrah bongkokan kepada semua Dawuh Guru. Atau, dalam
berbagar sumber Sejarah Islam (khususnya Scjarah Nabi Muhammad
SAW) tentang ketaatan murid-muridnya. Ali bin Abi Thalib rela
menggantikan posist tempat  tidur Nabi SAW menjelang  hijrah ke
Madinah, padahal beresiko dibunuh olech pemuda-pemuda kafir Quraisy
vang siap menghunuskan pedang tajamnya di sckeliling rumah Nabi
SAW; atau Abu Dzar Al-Ghifari yang karena mencari air di padang pasir
tandus demi menghilangkan dahaga Nabi SAW, 1a rela berjalan sendirian
tertinggal kafilah padahal kakinya sudah bengkak dan lecet-lecet juga
sangat haus. Tapi 1a bersumpah tidak akan meminum air yang dibawanya
scbelum menghilangkan dahaga Nabi SAW, schingga 1a berjalan cepat
dengan menyeret kakinva vang bengkat dan lecet-lecet itu; juga para
pengantar “Surat-surat Nabit SAW” vang sergap bergegas tanpa nggan
scdikit pun berangkat menyebrangt samudera padang pasir vang tandus,
kasar, dan banyak serigala har yang haus makanan, mercka pergi dengan
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scnang hati ke negeri-negert yang jauh berbulan-bulan tanpa sedikit pun
iming-iming duniawi.”' Juga scbagaimana dikisahkan Al-Quran, seorang
hamba Allah dimampukan memindahkan keraton Ratu Bilgis di Yaman
dijejerkan dengan keraton Nabi Sulaiman As di Palestina hanya dalam
hitungan detik (Qs. 27/An-Naml ayat 40). Kisah murid-murid Nabi
SAW dan murid para Nabi As sclama ini umumnya dipahami sebagai
cerita masa lampau scbagai penghibur belaka. Tapi nyatanya jika model
pendidikannya sama seperti vang Nabi lakukan ternyata menghasilkan
murid-murid dengan kualitas yang sama juga.

Hasil studi tentang proses pendidikan insane kamil diperluas juga
dengan studi terhadap siswa SMA dan mahasiswa STT POMOSDA.
Studi menguji, adakah perbedaan tingkat ketaatan beribadah dan
keberagamaan pada responden (siswa dan mahasiswa) yang menjadi
warga dan tidak menjadi warga Syaththariah. Hasil studi dapat
diperhatikan dalam fabel berikut:

TABEL 1
UJI CHI-SQUARE SKOR KEBERAGAMAAN WARGA DAN
BUKAN WARGA SYATHTHARIAH PADA SISWA SMA
DAN MAHASISWA STT POMOSDA

Warga Bukan Warga
No. | SKOR | KUALIFIKASI | Svaththariah | Syaththariah | TOTAL
fo fe fo fe (fo)
1. | 81- Sangat Tinggi 16 8 0 8 16
100
2. | 61-80 | Tinggi 19 5 11 5 30
3. | 41-60 | Rendah 0 2 24 12 24
+. 25 —- 40 | Sangat Rendah 0 0 0 0 0
TOTAL 35 35 35 35 70

ZZ =3 (OK_E/()z 22
E,

XY = 8+8+107+107+12+12+0+0 = 42,14 signifikan
(0,99)

Hasil uj ,1’2 = 42,14 > ,Zz tabel = 16,80 pada tingkat signifikansi
99% (4-1)(2-1). Artinya, terdapat perbedaan yang sangat signifikan
tingkat ketaatan beribadah dan beragama antara responden (siswa SMA
dan STT Pomosda) yang menjadi warga Syththariah dengan responden

(8]
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(stiswa SMA dan STT Pomosda) yang tidak menjadi warga Syththariah
(siswa dan mahasiswa yang sckedar belajar di SMA dan STT Pomosda).

Dalam Tabel 1 atas tampak, responden yang warga Syaththariah
memiliki  skor ketaatan beragama dengan  kualifikasi yang  “tingg1”
(45,7%) dan “‘sangat tinggi” (54,3%), sedangkan responden yang bukan
warga Syaththariah hanya memiliki skor ketaatan beragama dengan
kualifikasi yang “tinggi” (31,4%) dan “rendah” (68,6%).

Dari studi in1 ditemukan sesuatu yang paling khas dan tidak pernah
menjadi kajian serius khususnya untuk pengembangan insan kamil
Pertama, keharusan mengenal Zat Tuhan (bukan sckedar mengenal Nama
Tuhan [yakni Allah] karena kalau sekedar kenal Nama Tuhan maka dapat
dikatakan semua manusia kenal Nama Tuhan); kedwa, kcharusan
mclakukan jihad akbar karena — selain manusia selalu diuji dengan susah
dan senang — juga untuk dapat kembali kepada Tuhan dengan sclamat
dan bahagia maka hati-nurani, roh, dan rasa haruslah menggunakan
kendaraan nafsu (yakni dengan cara menundukkannya, membunuhnya);
kefiga, keharusan mengenali bahaya jin dan trik-trik syetan (syctan dari
bangsa jin ataupun dari bangsa manusia) dalam menyesatkan manusia;
dan paling khusus yang keempat, keharusan pasrah bongkokan (itha’, taat,
manut, atau nderek) kepada Guru Wasithah (ucapannya maupun
perbuatannya, ilmunya maupun amalnya, juga lahirnya maupun
batinnya). ,

Pertama, mengenal Zat Tuhan Yang Al-Ghaib. Berzikir menurut
Ilmu Syaththariah adalah “mengingat-ingat” Zat Tuhan Yang Al-Ghaib
dan “mcrasa-rasakan” nikmatnya mengingat-ingat Zat Tuhan Yang Al-
Ghaib dalam rasa-hatinya. Untuk dapat berzikir (=mengingat dan
merasakan Zat Tuhan) maka terlebih dahulu harus mengenal Zat Tuhan
Yang Al-Ghaib itu. Qs. 20/ Thaha ayat 14: innanit ana Allab laa ilaaha tllaa
anaa fa’budnii wa aqimish shalaata ldy deikni {=Sesungguhnya AKU ini
bermnama Allah, tidak ada Tuhan kecuali AKU, maka sembahlah AKU,
dan dirikanlah shalat untuk mengingat AKU) menurut Ilmu Syaththariah
mengharuskan kita mengenal AKU (=Zat Tuhan Yang Al-Ghaib) yang
NamaNya Allah (bukan sekedar mengenal Nama Tuhan, Allah).

Pandangan in1 berbeda kontras dengan pandangan kaum muslimin
pada umumnya. Para Ulama tidak pernah membicarakan kcharusan
mengenal Zat Tuhan Yang Al-Ghaib ini. Berzikir (mengingat Allah)
dalam  pandangan kaum muslimin pada umumnya adalah
“mengucapkan” kalimat-kalimat thoyyibah (seperti “mengucapkan” Allah
dan /a ilaba illallab berulang-ulang, baik diucapkan dengan lisan maupun
dalam hati). Malah, membaca Al-Quran juga - sebagaimana
dikemukakan oleh Ibnu Taimiyah — disebut zikir.
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Perspektf Ilmu Syaththariah tidak mungkin sescorang mencapai

martabat insan kamil tanpa mengenal Zat Tuhan Yang Al-Ghaib.
Pentingnya, atau bahkan “sangat” pentingnya mengenal Zat Tuhan Yang
Al-Ghaib 1n1 karena menyangkut persoalan keagamaan yang mendasar,
sepertt bertkut ini:

a.

Manusia berasal dant Allah dan kembali kepadaNya (znna lillahi wa inna
thathi roaji uun =kami dart Allah dan kembali kepadaNya). Untuk
dapat kembali kepada Allah dengan selamat dan bahagia, maka
mutlak harus mengenal Zat Tuhan Yang Al-Ghaib, yang NamaNya
Allah, agar ketika mati (yang hanya sckali terjadi) dapat benar-benar
kembali kepada Allah (karena sudah kenal Allah), jangan sampai
kettka mati bingung (mau kembali kepada  Allah tapi  udak
mengenalNva) schingga akhirnya ditangkap olch wadyabala iblis ke
tempat sesat untuk disiksa (QQs. 34/Saba’” avat 51-53);

Svarat beragama Islam adalah mengucapkan 2 kalimah syahadat.
Svahadat pertama adalah asyhadu an laa ilaaha illallah (= \ku bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah). “Bersaks1” bukanlah sckedar
mengucapkan, tapt  benar-benar  “menyaksikan”. Persoalannya,
bagaimana mungkin kira bisa “menyaksikan” Allah kalaulah kita ndak
mengenal ZatNya);

Allah berkchendak agar DirnNya sclalu dungat-ingatNya. Ketika
berdiri, duduk, dan berbaring (=ketika bekerja ataupun beristirahat)
Allah  berkehendak untuk  diingat-ingatNya. Semua  1ibadah  pun
dimaksudkan untuk mengingatNya (Qs. 20/Thaha ayat 14).
Kemudian shalat yang kita dirtkan bertujuan untuk mengingatNya
(Qs. 20/Thaha ayat 14), agar kondisi &husyn” dapat tercapai (Qs.
23/Al-Mu’minun ayat 1-2), schingga shalat itu punya dampak
mencegah dari perbuatan keji dan munkar (Qs. 29/Al-Ankabut ayat
45); jangan sampai shalatnva swhun (=lalai, tidak ingat Tuhan) karena
diancam dengan neraka (Qs. 107/Al-Ma’un ayat 4-5). Persoalannya,
bagaimana mungkin dapat mengingat-ingat Allah kalau kita tidak
kenal dengan Allah (vakni kenal dengan ZatNya Yang Al-Ghaib).

Bagaimanakah cara mengenal Zat Tuhan Yang Al-Ghaib? Dalam

Al-Quran discbutkan, bahwa vang ditahukan Tuhan tentang DiriNya
Yang Al-Ghaib hanyalah RasulNya (Qs. 3/Ali Imran ayat 179 & Qs.
72/Al-)in avat 26-27) scbagai ahludy dgkri (ahli zikir). Oleh karena itu
hanya ada satu cara untuk mengenal Zat Tuhan Yang Al-Ghaib, yakni
dengan metode Tanya kepada Rasul atau Wasithah sebagar Ahli Zikir: fuy-
alm ablady dikri in kuntum laa ta lamunn (=maka bertanyalah kepada Ahli
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7Z.ikir jika kamu tidak tahu [Zat Tuhan Yang Al-Ghaib dan Tlmu Zikir|).
(Qs. 16/An-Nahl ayat 43).

Kedna, jthad akbar. Menurut Tlmu Syaththariah untuk dapat kembali
kepada Allah dengan sclamat dan bahagia maka setclah mengenal Zat
Tuhan Yang Al-Ghaib harus melakukan jihad akbar, yakni jthad melawan
nafsunva sendiri hingga tunduk dan patuh dpadikan tunggangan hati-
nurani, roh, dan rasa. Mengapa harus jihad akbar? Karena manusia itu
umumnya tidak kuat dmji dengan susah dan senang. Manusia itu
umumnva jika diuji dengan susah, mercka berkeluh-kesah dan gelisah;
tapt jika diuji dengan scnang, mercka bergembira  (karena  dapat
memuaskan sclera nafsu dan syahwatnya) schingga mercka lupa din dan
akhirnya lupa ‘Tuhannya. Dalam Qs. 12/Yusuf ayat 53 discbutkan /wnan
nafsa la-apmarootnn bis sun-i (=sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh
kepada perbuatan yang buruk). Supaya nafsu tidak demikian, maka nafsu
itu harus ditundukkan, syukur-syukur dapat dibunuh (Qs. 2/Al-Bagarah
ayat 54: Uagtuln anfusakum =maka bunuhlah dirimu/nafsumu sendiri).

Term jithad akbar memang jadi bahan kajian para Ulama, tapi
dengan intensitas yang lebih kecil. Term jihad akbar yang menjadi kajian
Ulama hanyalah salah satu term dart term-term lainnya yang cukup
banyak. Kitab Thya Ulumiddin (karya besar Imam Ghazali) yang sangat
tebal (sckitar 2.000 halaman) sama sckali tidak mengupas term jihad
akbar. Imam Khomaini dalam 0 Hladits mengupas jihad akbar sebagai 1
dar1 40 term yang menjadi bahan kajiannya.

Menurut Ilmu Syaththariah, untuk dapat mencapail martabat insan
kamil, maka sctelah kenal dengan Zat Tuhan Yang Al-Ghaib, kita harus
melakukan jthad akbar, yvakni sccara fumemen (bersungguh-sungguh)
mclakukan /ukon (peribadatan) dan pitukon (amal sosial) sesuar Dawuh
Guru, dengan hati-roh dan rasa yang sclalu mengingat-ingat  dan
merasakan ni’matnya mengingat-ingat Zat Tuhan Yang Al-Ghaib.

Ketjoa, menghindari fitnahnya bangsa jin dan syetan. Tentang svetan
itu musuh vang nyata bagi manusia karena selalu membisik-bisikan
pemikiran dan perbuatan yvang tidak scjalan dengan kehendak Tuhan,
semua kaum muslimin sudah mengetahuinya. Hanya bagaimana bentuk
kongkrit permusuhannya, int vang jarang dikaji secara tuntas. Terlebih-
lebih lagi jin. Umat Islam umumnya, baik Islam Suni maupun Islam
Sy1'ah, sepakat meyakini adanya jin yang beriman dan salch, sebagaimana
mevakininya adanya jin vang kafir dan fasik. Tapt menurut Ilmu
Svaththariah, semua jin itu (tanpa kecuall) adalah kafir dan sesat serta
menvesatkan manusia. Artinya, jin itu semuanya syetan.

Informast tentang adanya jin yang beriman dan salch biasanya
merujuk kepada Qs. 72/Al-Jin ayat 1-4 dan 11-14, juga Qs. 46/ Al-Ahqaf
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avat 29-31. ‘T'apt menurut Ilmu Svaththariah, informasi ini hanvalah aku-
akuan jin belaka bukannya pernvataan Allah. Dalam Qs. 72/Al-Jin ayat
5-8, Qs. 6/Al-An"am ayat 128, dan khususnya Qs. 34/Saba’ ayat 14
Allah SWT' justru mengecam bangsa jin karena sesat dan menvesatkan
manusia. Jin-jin itu semuanya masuk neraka.

Trik bangsa jin untuk menvesatkan manusia adalah  dengan
memper-kokoh hati sanubari (nafsu dan svahwat), karena hatt sanubari
manusia wataknva &a/ anam balhum adbolln =scperti bangsa hewan,
bahkan lebih sesat lagi (Qs. 7/\-A'raf avat 179) dan scjalan dengan
watak iblis vang abaa wastakbaro =cnggan dan takabur (Qs. 2/Al-Bagarah
avat 34) dan ana kboirun minhn =aku lebih baik dari pada dia (Qs. 7/A1-
N'raf avat 12), vakni merasa Iebih batk (Iebih senior, lebih terpelajar,
lebih populer, dan perasaan Iebih-lebih lainnya) daripada Khalifah ‘T'uhan
di bumi, daripada RasulNya Allah.

Iblis vang dart bangsa jin dengan melihat struktur manusia (yang
mempunval hati sanubari, di samping hati nurani) merasa optimistik
untuk menvesatkannyva. Karena itu ketika 1a divonis sesat oleh Tuhan,
maka 1a pun bersumpah akan menvesatkan scluruh manusia kecuali
sedikit manusia vang beriman dan ikhlas (Qs. 7/Al-A'raf avat 16, Qs.
17/A\l-Isra” avat 62, dan Qs. 38/shaad ayat 82-83). Iblis akan mengepung
manusia (untuk disesatkan) dengan mendatangt manusia dart depan dan
belakangnva, dart kit dan kanannya, schingga semua manusia kena
perangkap iblis, sedikit sckali vang bersvukur (=tidak kena perangkap
iblis). (Qs. 7/Al-A raf avat 16-17).

Mengapa bangsa jin begitu optimistik dapat “menvesatkan” seluruh
manusia (kecuali sedikit)? Menurut K Muhammad Munawwar Afandi,
hangsa jin optimistik dapat “menvesatkan™ scluruh manusia, kecuali
scdikit, karena: (1) jin tahu bahwa manusia diberi nafsu (hati sanubari)
vang berwatak seperti hewan dan iblis, dan (2) jin punya kemampuan
“sthir” agar manusia lebith memperturutkan hawa nafsunya. Allah SW'T
menvebut jin-jin itu menciptakan pandangan yang batk (mcerasa benar,
merasa beragama, merasa beriman, merasa bertakwa, merasa ikhlas, dan
perasaan-perasaan - “baik” lainnya), padahal tidak scjalan  dengan
Kchendak Tuhan (Qs. 6/Al-An"am ayat 112, Qs. 27/ An-Naml avat 24,
dan Qs. 15/AI-Hyjr avar 39).

Kemudian, untuk mengalihkan perhatian manusia kepada Rasul
vang disertal wu jesal, bangsa jin itu menciptakan //my. Berbeda dengan
vzl vang  tujuannya  sebagai hujjah Kerasulan,  zimy  alih-alih
merupakan scbuah kekuatan luar biasa bagi manausia yang sangat
diingini oleh nafsu dan syvahwat. KH Muhammad Munawwar Afandi
menvebutkan 4 (empat) buah 7777 vang diciptakan bangsa jin agar
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bangsa manusia menyembah jin, yaitu: kedigdayaan, disenangi orang,
pengobatan, dan kekayaan.

Flebatnya lagi bangsa jin ini menggunakan berbagai cara yang dapat
diterima olch semua golongan. Bagi yang taat beragama, misalnya saja,
mercka gunakan peribadatan (shalat, puasa, shodaqoh) dan wirid-wirid
serta hyjib-hyib yang bersumberkan Al-Quran dan hadits, schingga
terkesan Islam.

Adapun metode fundamental yang digunakan bangsa jin dalam
menvesatkan bangsa manusia dari jalan lurus-Nya Tuhan  (shimthel
mustagim-Nya) adalah dengan memperkokoh nafsu dan syahwat. adapun
secara lebih operasional bangsa jin menggunakan 2 (dua) metode utama:
pertama, mempermudah urusan dunia, yang tentunya sangat disenangi
olch nafsu dan syahwat; dan kedwa, menciptakan agama-agama dan
mazhab-mazhab yang scjalan dengan nafsu dan syahwat.

Mectode mempermudah urusan dunia telah  disebutkan, vakni
kedigdayaan, disenangi orang, pengobatan, dan kckayaan; scdangkan
agama-agama dan mazhab-mazhab yang diciptakan olch bangsa jin
adalah agama dan mazhab yang mengikuti (mentaati, derek, itha’) kepada
nabi dan rasul yang telah wafat. Perhatikan kembali ayat-ayat Al-Quran
tentang pengingkaran manusia terhadap Rasul, juga bangganya mercka
dengan golongan-golongan [agama, mazhab] yang mercka anut (Qs.
2/Al-Baqarah ayat 213).

Demikianlah, agama dan mazhab semuanya berkembang sctelah
pembawa agama atau mazhab 1tu (rasul) meninggal dunia. Agama Yahudi
berkembang  sctelah  wafatnya  Nabi Musa  As. Agama  Kristen
berkembang setelah Nabi Isa As sudah tidak lagi di tengah-tengah umat
(fi “alamnllah). Demikian juga agama Hindu, Budha, Kon I'u Tsu, dan
agama atau mazhab apa saja berkembang setelah wafatnya RASUTL
pembawa agama yang hak dari Allah SWT.

Olch karena 1tu, Allah SWT mengingatkan bahwa kelompok-
kelompok manusia bisa menjadi syetan (Qs. 114/An-Nas ayat 5-G:
alladsgi  yuwaswisu  fui - shudunrin - naas,  minal = jinnati wan  naas  =yang
membisikkan dalam dada manusia, dari bangsa jin dan bangsa manusia).

Hanya berbeda dengan jin yang dibangsakan gaib (tidak terlihat
olch mata kepala manusia; tapi bukan Al-Ghaib, bukan DiriNva Ilahi),
bentuk bisikan dari bangsa manusia itu modelnya lain, tap1 tidak kalah
hebat  dengan bistkan dari bangsa jin. Allah SWT' me-wanti-wanti
(mengingatkan secara khusus) jangan sampai terjebak olch syetan darn
bangsa manusia. Ada 4 (empat) model bisikan dari bangsa manusia yang
harus dihindari oleh orang-orang yang ingin kembali kepada Tuhan
dengan selamat, vaitu: (1) hindar keberagamaan mayoritas [Qs. 30/ Ar-

ANLOQNLAM 28 Vol. 27, No. 1 (Januari- \pril 2010)



Rum avat 30 & Qs. 6/Al-An‘am ayat 116]; (2) hindari keberagamaan
leluhur |Qs. 5/A1-Maidah avat 104, Qs. 43/Az-Zukhruf ayat 22, dan Qs.
.A/1ugman ayat 15|, (3) hindari keberagamaan tokoh idola yang menarik
hatt [QQs. 2/Al-Baqarah ayat 204 & Qs. 25/ Al-I'urqan ayat 27-28|, dan (4)
hindari keberagamaan atas dasar pemikiran sendiri, yakni atas dasar
perkiraan dan dugaan (Qs. 10/yunus ayvat 36 & Qs. 18/al-Kahfi ayat 13-
16).

Bagaimanakah caranya agar kita tidak tergoda olch iblis, jin, dan
sveran  vang  sesat dan menyesatkan?  Menurut KH Muhammad
Munawwar Afandi tidak ada cara lain kecuali harus sclalu bergantung
kepada Allah dengan cara #ba” kepada Rasul-Nya vang sclalu mengada di
tengah-tengah umat (Qs. 3/Ali Imran ayat 31, 101 & Qs. 25/Al-Furqan
ayat 27-28). Sama sckali jangan sampai beragama karena mengikuti
keberagamaan mayoritas, leluhur, orang yang ucapannya menarik hati,
atau atas dasar pemikiran sendirt (walau merasa bahwa pemikirannya itu
atas dasar Al-Quran dan hadits shahih), karena al-Quran yang terpelihara
itu ada di “kitab itw” |dgaalikal kitaab), di kitab yang terpelihara [fz
Kitaabin maknmn, fii lanhil mabfuds) (Qs. 2/\1-Baqarah ayat 2, Qs. 85/A1-
Buruj avat 21-22, dan Qs. 56/\1-Wagqiah ayat 77-78), yakni di dadanya
Rasul atau Wasithah. Mecrckalah yvang difahamkan dengan Al-Quran
karena mercka disuci-kan olechNva Jaa yamassabun illal muthobbaruun (Qs.
56/A\1-Waqi ah ayat 79).

Keempat, itha” kepada Wasithah. Perspektif Ilmu Syaththariah, untuk
berproses menuju martabat insan kamil harus 77ba” kepada Wasithah.
Intlah “kunct” untuk mengenal Zat Tuhan Yang Al-Ghaib, melakukan
jthad akbar, dan menghindari fitnahnya bangsa jin dan syctan hanyalah
dengan cara #tba” kepada Wasithah yang hak dan sah scbagai wakilnya
Nabt Muhammad SAW dalam melanjutkan misi dan tugas kerasulannya
(Qs. 3/Al Imran ayat 31).

Pandangan ini berbeda dengan umumnya kaum muslimin yang
memahami agama atas dasar pemahaman terhadap kitab-kitab melalui
proses vang dikenal dengan gjtihad, vakni jtihad terhadap Al-Quran dan
hadits-hadits Nabt NMuhammad SAW, ditambah lagi dengan Kitab-kitab
karva ulama terdahulu maupun vang se zaman; bukannya #ba” kepada
Wasithah atau Rasul yang sclalu berada di tengah-tengah umat.

Kesimpulan

Dari serangkaian kegiatan penclitian vang telah dilakukan, beberapa
hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, lmu Svaththariah menanamkan tauhid yang murni, yakni
mempertemukan jati-dirt manusia dengan Jati-Dirt Tuhan (IDiriNya Ilahi
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Zat Yang Al-Ghaib, AsmaNvya Allah) meclalui pemberkatan atau talqin
zikir olch A\hli Zikir (Wasithah). Guru Wasithah adalah KhalifahNva
Allah di bumi dan RasulNva. Wasithah pasca Nabi Muhammad SAW
adalah wakil-wakilnya beliau SAW vang mclanjutkan misi dan tugas
kerasulannya hingga sckarang dan sampai kiamat nanti. Wasithah pasca
Nabit SAW bukanlah Nabi — karena kenabian telah ditutup oleh beliau —
mclainkan U2/ 1mri; Khulafanr Rasyidin 1/-Mahdeyin, atau Ulama Pewaris
Nabi (=mewarist Al-Kitab, Al-Hikmah, dan Al-Nubuwah). Tugas utama
Wasithah adalah  mengenalkan Zat ‘Tuhan Yang Al-Ghaib  melalut
metode tunjuk (talgin zikir). Kemudian, Guru Wasithah membimbing
murid-muridnya untuk berproses menuju insan kamil.

Kedna, insan kamil adalah orang vang telah ditarik oleh fudh/ dan
rahmatNya, karcna kesungguhan dan keikhlasannya dalam ber-pihad al-
nafy (thad akbar) &a al-mayyiti baina yadi al-ghasili (=bagai mavat vang rcla
dimandikan) olch orang vang berhak mensucikannya, vakni sclalu
bersungguh-sungguh dalam menjalankan semua Dawuh Guru, disertai
hati, roh, dan rasa yang sclalu mengingat-ingat DiriNva Tlahi Zat Yang
Al-Ghaib. Dengan mengurar 4 unsur manusia (raga, hati, roh, dan rasa),
maka ke-4 unsur manusia itu harus di-Islaimkan (=menjalankan Islam
kaffah), vakni: raga menjalankan syare’ar, hatt menjalankan tarckat, roh
menjalankan Jakekat, dan rasa mencapat zarifat (=ma’rifat bt Dzatllah).
Karcna hakcekat manusia adalah rasa-nya, maka unsur rasa inilah yang
hidupnya abadi.

Start menuju insan kamil harus dimular dengan menatki tangga
natsu wuthmainnah schingga lebith dimudahkan oleh Allah untuk menatki
tangga nafsu di atasnva  (rudhiyah dan  mardbiyah), hingga akhirnya
ditarikNvya ke puncak tangga nafsu (kamilah), vang akhirnya mencapai
martabat insan kamil, scbagai buah manfaat dar pasrah bongkokan (iba”,
taat) kepada Guru Wasithah. Adapun prosesnya melalui 3 (tiga) tahapan,
vaita: fak halle, taballi, dan tyjalli vang melalul bimbingan Guru Wasithah.

Ketiga, proses pendidikan insan kamil menckankan “kesadaran”
bagi murid-murid bahwa menjadi asy-syaththor atau insan kamil adalah
karcna hidayahNyva. Olch karena itu, murid-murid “disadarkan” agar
sclalu mengharap untuk memperoleh pengampunanNya, welas asth dan
pertolonganNva, fadh/ dan rahmatNvya; juga sclalu memohon berberan,
shawab, berkah, dan pangestunva (syafe’al) Wasithah agar dimudahkan
dalam menjalant semua Dawuh Guru, hingga mencapai martabat insan
kamil. Untuk mencapai martabat ini, murid-murid “disadarkan™ akan
kandungan makna sesantinya Almarhum Kyai Imam Mursyid Muttagien
(Wasithah ke-46): Suci Kang Kabestr, 1ahur Kang Ginayub, Rumpil Mareane,
AAkeh Pengorbanane, Giede Cobane, .1bot Sanggane; ~1dobh, Jero, Lembut Tebane;
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Nong Sampurno Wnsanane (=Suct vang dituju, Tinggi vang dicapai; Susah
menjalankannva, Banvak pengorbanannya, Besar cobaannva, dan Berat
memikulnya; Jauh, Dalam, TLembut bebannya: tapt Sempurna akhir
perjalanannya). Karena itu selalu “disadarkan™ pula, bahwa “scberat-
beratnva menjalankan Dawuh  Guru  akan  lebih  berat  lagi
meninggalkannya® (karena berakibat “mati sesat” dan “masuk neraka”).

Karena 1tu,  Ilmu Svaththariah menckankan pentingnya murid
mentaati Guru Wasithah  (perkataan  dan  perbuatannya, 1ilmu dan
amalnva, lahir dan batinnyva) dalam mengikuti jalan lurusNva Tuhan
(shirath al-munstagim-Nya), sclalu ber-zikir (mengingat-ingat Zat Tuhan
Yang Al-Ghaib), jihad akbar (=jihad memerangi nafsunva sendirt hingga
tunduk dan patuh dijadikan tunggangannyva hat nurani, roh, dan rasa)
dengan hati, roh, dan rasa vang sclalu mengingat-ingat Zat ‘T'uhan Yang
Al-Ghaib, meningkatkan kesadaran sebagai a/-fugir (=sadar akan banyak
salah dan dosa-nyva, banvak tidak tahunva, bodohnva, zalimnya, apesnyva,
bahkan merasa lebih rendah dibanding kere di kolong jembatan, schingga
sangat butuh atas pengampunan \llah, welas asith dan pertolonganNya,
serta Jadhl dan rahmatNva), menvadart bahavanva bencana amal baik
bagat apt vang membakar habis kavu kering, vaitu zukabnr (sombong),
wnb  (bangga dirt), ma  (pamer  dengan amal  baik), dan  swmw’ab
(memperdengar-dengarkan - kehebatan  dirinya), dan sclalu waspada
dengan jin dan svetan, vang menciptakan pandangan baik pada manusia
(sehingga manusia memuliki perasaan benar, merasa beriman, merasa
bertakwa, dan perasaan-perasaan baik lainnva, padahal tidak scjalan
dengan kehendak Tuhan).

Dengan bimbingan Guru Wasithah, ada sckitar 7,5% murid-murid
Wasithah vang sudah “ngetes™ (berproses menuju martabat insan kamil)
ada sckitar 7,5% dari total murid Wasithah). Berdasarkan survey terhadap
murid vang menjadi responden, mercka bagaitkan walaikatul mugorrobin
(malaikat-malaikat vang didckatkan dengan ‘Tahan) &a/ mayyiti baina yadil
Ghosili (=sepertt mavat vang rela dimandikan oleh orang vang berhak
mensucikannya) vakni rela sujud (=taat, patuh, //ba”) kepada KhalifahNva
atau WakilNva Tuhan di bumi, vakni taat, patuh, dan /be” kepada semua
Dawuh Guru Wasithah (ucapan dan perbuatannya, ilmu dan amalnya,
lahir dan baunnya). Mereka “sangat”  fwmemen  (hersungguh-sungguh)
dalam meclakukan /kon (ibadah) dan pifukon (amal sosial) sesuar Dawuh
Guru, dengan rasa-hati vang sclalu mengingat-ingat dan merasa-rasakan
DirtNva Ilaht Zat Yang Al-Ghaib. Walau demikian, karena sudah
mencapai &h/as, mereka sama sckalt udak merasakan ber-muyahadah, tidak
merasakan telah berkorban. NMercka biasa-biasa saja dak menunjukkan
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scbagal orang vang “sangat” fumemen dalam melakukan /ekon (ibadah) dan
pitukon (amal sosial).

Keenpat, konsep insan kamil perspekaf Ilmu Syaththariah dapat
diterapkan di lembaga pendidikan. Hasil survey menunjukkan, bahwa
siswa dan mahasiswa yang menjadi warga Syaththariah lebih  taat
menjalankan ibadah dibanding mercka yang tidak menjadi warga
Svaththariah, pada lembaga pendidikan vang sama. Dalam  shalat
misalnya saja, siswa dan mahasiswa yang menjadi warga Svaththariah
lebih banyak shalatnya; ingat (Zat) Tuhan ketika sedang shalat (schingga
shalatnya potensial &busyr™ dan dapat berpengaruh untuk mencegah
perbuatan keji dan munkar); sclalu berzikir, wirid, berdoa tolak bala’,
memohon diberi hidayahNya agar ditetapkan dalam agama yang lurus,
beristighfar dan memohon pengampunan Tuhan  (bagi dirinya, bagi
Guru, orang tua dan leluhur, warga Svaththariah, dan bagi kaum
muslimin se¢ Dunia), dan sujud syukur (vakni mengakur dosa-dosa dan
kesalahan, memohon pengampunan Tuhan, bersyukur karena hatinya
dimaukan Tuhan untuk beragama dengan agama yang lurus dan hatinya
dimaukan untuk menjalankan ajaran yang lurus itu) dibanding mercka
vang tidak menjadi warga Syaththariah.
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